2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999  tentang
Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839):

3. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1987 tentang

Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah di Bidang Peker-

MENTERI DALAM NEGERI Jjaan Umum Kepada Daerah (Lembaran Negara Tahun 1987
REPUBLIK INDONESIA Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3353);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1984
tentang Tata Cara Pembinaan dan Pengawasan Perusahaan
Daerah di Lingkungan Pemerintah Daerah;

KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI

* FEAIER AT 000 5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tzhun 1998
; “ TENTANG tentang Kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum.
Sai |
! PEDOMAN PENILAIAN KINERJA MEMUTUSKAN:
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
Ji; Menetapkan : KEPUTUSAN MENTER] DALAM NEGERI TENTANG
I MENTERI DALAM NEGER], PEDOMAN  PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN
i DAERAH AIR MINUM.
il Menimbang : a. Bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan air minum
kepada masyarakat baik secara kwantitas dan kualitas BABI
Perusahaan Daerah Air Minum harus dikelola oleh Direksi ! KETENTUAN UMUM
vang profesional
w!:‘ b. Bahwa untuk mengetahui keberhasilan Direksi dalam Pasal 1
{ mengelola Perusahaan Daerah Air Minum dilakukan Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

;,%;f pentiaian terhadap kinerja pada setiap akhir tahun bk, a. Perusahaan Daerah Air Minum selanjutnya disingkat PDAM adalah

it ¢. Bahwa untuk menilai kinerja sebagaimana dimaksud pada perusahaan milik Daerah Propinsi atau Daerah Kabupaten dan atau Daerah
it huruf b, perlu ditetapkan Pedoman Penilaian Kinerja Kota;

Il;’)erlusaf;e}an I‘{aerah Air Minum dengan Keputusan Menteri : b.  Badan Pengawas adalah Badan Pengawas PDAM:;

am Negen Direksi adalah Direksi PDAM;

| Mengingat  : 1. Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1962 ientang Perusahaan d.  Kinerja adalah tingkat keberhasilan pengelolaan PDAM dalam satu tahun
i Daerah  (Lembaran Negara Tahun 1962 Nomor 10, b”k}’ tertentu;

g, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2901); : €. Indikator adalah tolak ukur tingkat keberhasilan dari suatu aspek.

|
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BABII
PENILAIAN KINERJA

Pasal 2

Badan Pengawas pada setiap akhi tahun buku melakukan penilaian atas
kinerja PDAM meliputi aspek keuangan, aspek operasional dan aspek
administrasi .

stasi kinerja PDAM sebagaimana dimaksud pada

Hasil penilaian atas pre
dalam menentukan penggolongan tingkat

ayat (1) dijadikan dasar
keberhasilan PDAM .

Pasai 3

Tingkat keberhasilan PDAM adalah :

a. Baik Sekali, bila memperoleh nilai kinerja diatas 75

Baik, bila memperoleh nilai kinerja diatas 60 sampai dengan 75

Cukup, bila memperoleh nilai kinerja diatas 45 sampai dengan 60;
Kurang, bila memperoleh nilai kinerja diatas 30 sampai dengan 45;.
Tidak Baik, bila memperoleh nilai kinerja kurang dari atau sama

¢ e p o

dengan 30.
Bobot untuk masing-masing aspek adalah :

a. Aspek Keuangan 45;
b. Aspek Operasional 40;
c. Aspek Administrasi 15.

Indikator setiap aspek terdiri atas :

a. Aspek Keuangan :

Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif;

Rasio Laba terhadap Penjualan;

Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar;

Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas;

Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang;

Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan QOperasi;

Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan terhadap Angsuran

Pokok dan Bunga Jatuh Tempo;

R = TR, Y - S I o B
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8. Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air;
9. Jangka Waktu Penagihan Piutang;
10. Efektivitas Penagihan.

b. Aspek Operasional :

. Cakupan Pelayanan;

Kualitas Air Distribusi;

Kontinuitas Air;

Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi:

Tingkat Kehilangan Air; ,

Peneraan Meter Air;

Kecepatan Penyambungan Baru;

Kemampuan Penanganan Pengaduan rata-rata per bulan:
. Kemudahan Pelayanan; ’ ,
18. Rasio Karyawan per 1000 pelanggan.

b BN TR~ PRI 0 B

o o0

¢. Aspek Administrasi

- Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan);
Rencana Organisasi dan Uraian Tugas;

Prosedur Operasi Standar ;

Gambar Nyata Laksana (As Built Drawing);
Pedoman Penilaian Kerja Karyawan ; ’
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP);
Tertib Laporan Internal; :
Tertib Laporan Eksternal;

9. Opini Auditor Independen;

10. Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir.

e B A T e R

Perbaikan terhadap indikator :

a. Peningkatan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif:
b. Peningkatan Rasio Laba terhadap Penjualan; ’
c. Peningkatan Cakupan Pelayanan, ’

d. Penurunan Tingkat Kehilangan Air;

di berikan nilai tambah beru
pa bonus dengan memperbandi i
tahun buku saat ini dan sebelumnya. : perbndngian et
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI
NOMOR : 47 TAHUN 1999
TANGGAL : 31 MEI 1999

(5) Jumiah nilai indikator maksimum pada masing-masing aspek adalah :
a. Aspek Keuangan 60;

i b. Aspek Operasional 47;

¢c. Aspek Administrasi 36.

PETUNJUK PENGGOLONGAN TINGKAT KEBERHASILAN

B Pasal 4 DAN PERHITUNGAN NILAI KINERJA PDAM
1%
) : R STV RO ) % . L ~n Perhitonoan Nilai Kinerja
e Perunjuk Penggolongan Tingkat Keberhasilan dan Perh _u‘_ == ] A. PENGGOLONGAN TINGKAT KEBERHASILAN PDAM
it s T N s
PDAM sebagaimana tercantum pada lampiran Reputusan NO NILAT KINERJA PENJELASAN
Pasal s 1 | KLASIFIKASI KINERJA NiLAI
: P ; ASPLK = PCRUITUNGAN KINCRJA
) o e oy i NILAL KINERJA KINERJA CLIVITUNGAN [GHCTIA
Badan Pengawas melaporkan hasil penilaian kinerja PDAM setiap akhir tahun > 75 BAIK SEKALI KEUANGAN = Jumiah rils yang diperoieh x bobot
R s 1 > 5075 BAIK Maisimum nil
buku kepada Pemilik dan Pemeriniah. > 4580 CUKUP = Jumigh pilzi yang dipercien k45 = ...
> 3045 KURANG 60
<=3 TIDAK BAIK

OPERASIONAL = Jurnlzh nilai yang dipersieh x Bobot
Maksimum nilal

BARIIE 2. | PENILAIAN KINERIA ...
’ foe = Jumlah nilal vang diperoleh x s
KETENTUAN PENUTUP ASPEK BOBS\?M::\;KATOR Mr}::ﬁlw ;
i - - LA ADMINISTRASI = Jumlah nilai yana dipercieh x Bobot
KEUANGAN 45 10 80 TRy
Pasal 6 OPERASICNAL 40 i 47 = Jumizh nilsi yan diperoleh ¥ 15 =,
asa ADMINISTRAS! 15 10 % e s
. 100 ) 143 D !
’ . . can A s lar Negeri Nilai Kineria S
Dengan berlakunya Keputusan inl b aka Keputusan h:lisr?te‘i Dalam 2 - ~ .
Nomor 690.900 - 327 Tahun 1994 tentang Pedoman Penilaian dan Pemantauan B. PETUNJUK PERHITUNGAN NILAI KINERJA PDAM
i ! V. " y )
Kinerja Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum dinyatakan tidak berlaku. o T AN T AT T
i | ASPEKKEUANGAN
Pasal7 1. | Rasio Laba lerhadap Aktiva Produki
. Rumus:
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. Laba sebefum pajak x 100% Labasebelumpsjzk = Pendapatan  Operasi  (Pendapaten
Aktiva Produkti Penjualan Air + Pendapatan Non Air) +
_ i Rasi Nilai Pendapatan Non Operasi - Biaya Operasi
Ditetapkan di Jakarta " 3 (Biaya Langsung + Bizya Administrasi
. ; 1 Mei 1999 il dan Umum} - Biaya Non Operasi
Pada tanggal 3 ; g::‘;;g’s g AkivaFroduklf = Aktiva Lancar + Investasi Jangka Panjang
> 0%-3% ? + Aktiva fetap (Nilai Buku), tidak termasuk
E AM NEGERI, > =% 1 Akiiva Tetap Dalam Penyslesaian
M E
Nilz Bonus:
Peningkatan Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif
ttd. Rumus: Peningkatan Rasio Laba terhedap Aktiva Produktf Tzhun ini
Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif Tshun ini - Rasio | dibanding Rasio Laba terhadap Akliva Produkiif Tahun laly
Laba ferhadap Akfiva Produktif Tahun lalu
Rasio hilai
>9%-12% 4
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>1,00:1,25; atau >2,70-3,00

- Aktiva Lancar lainnya

No RUMUS DAN NILA] INDIKATOR KINERJA PENJELASAN
Rasig Nilai
> 6%- 8% 3
> 3%- 5% 2
> 0%- 3% 1
2| Rasio Leba terhadap Penjualan Laba sebelum pajak = Pendapatan Operasi (Pendapatan Penjua
Rumus: - dan Alr + Pendapalan Non Air} +
Laba _sebelum pajak x 100% Pendapatzn Non Operasi - Biaya Operasi
Penjualan (Biaya Langsung + Biaya Administrasi
) dan Umum) - Biaya Non operasi
3?2'”;% N—g@ FPenjualan = Pendapatan Operasi
2 Pendapatan Operasi = Pendapalan Panjualan Air + Pendapatan
> 14%-20% 4 Mon Air
> 0%-1’:4& g Sanatan Penjualan Air, terdiri dari :
>*$ = : - Harga Air
£ . - Jasa Administrasi
Nilal Bonug - Sewa meter
Peningkatan Rasio Laba terhadap Penjuatan - Pendapaton Penjualan A lsinnya
Rumus : Pendapatan Mon Air, terdir dari - - Sambungan Bany
Rasio Laba terhadap Penjualan Tahun ini - Rasic Leba - Denda Administrasi
lerhedap Penjualan Tahur lalu - dan lain-lzin
m%?ﬁb Ngaj Peningkatan Rasio Laba terhadap Penjualan Air Tahun ini banding
>12 e ; £ i
510 Laba terhadap Penjualan Air Tahun I
g 6 1 Rasio erhadap Peanju ir Tahun laly
> 6%- 9% 3
> 3% 6% 2
> 0% 3% 1
3. | Rasio Aktva Lancar terhadap Utang Lancar Aktvalancar = Aktivayang tingkat likuiditasnya paling lama 1
Rumus: (satu) tahun
Akliva Lancer Aktiva larcar terdin dari :
Utang Lancar - Kas dan Bank
) e - Investasi Jangka Pendek
Rasig bl - Piutang Usaha
>1,752,00 5 - Piutang Lain-lain
> 150175 atay >2,00-2,30 4 - Persediaan
> 125150, atau  >2,30-2,79 3 - Pembayaran dimuka
2
1

<=1,00; atau >3,00

Uang Lancar = Kewajiban yang harus dibayar dalam jangka
wakly paling lama 1 (satu) tahun

Ulang Laricar terdiri dari :

- Utang Usaha

- Utang Lainnya

- Biaya yang belum dibayar

- Pendapatan diterima dimuka

- Pinjaman Jangka Pendek

- Utang Pajak

- Bagian Utang Jangka Panjang yang akan jatuh tempo
- Titipan Retribusi

- Kewajiban Jangka Pendek fainnya

NO. RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA PEMJELASAN
4. Rasio Utang Jangka Panjang Berlahap Ekuitas Utang Jangka Panjang = Kewgjiban yang harus dibayar dzlam
jangka waktu lebih dari 1 (satu) tahun
Rumus: . .
. Utang Jangka Panjang, terdiri dari :
Utang Jangka Paniang - Pinjaman Pemerintah Pusat
Ekuitas - Pinjaman Luar Negeri
. . - Kredit Bank Jangka Panjang

Rasio Mitai

<=05 5 Ekuitas = Modal dan Cadangan, terdiri dari :

>0,5-07 4 - Penyertaan Pemerintah yang belum ditetapkan

>0,7-08 3 slatusnya

>08-10 2 - Kekayaan PEMDA yang dipisahkan

>1.0 1 - Penyertaan Pemerintah Pusat
- Modal Hibah
- Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
- Cadangan Tujuan
- Cadangan Umum
- Laba yang belum dibagikan (Akumulasi Kerugian)
- Laba (Rugi) Tshun Barjalan

5. | Rasio Tolal Aktiva terhadap Total Utang Total Aktiva = Aklivalancar+investasi)angkaPanjang +Aktiva

=]

Rumus:

Total Akiiva
Total Utang
Rasig Hiizi
>20 3
> 17-20 4
> 1,3-17 3
> 10-13 2
<=1 i

Resio Biaya Operasi terhadap Pendapaian Cperasi
Rumus:

Tetap {nitai buku) +Aktiva Lain-Lain

Totai Utong = Utang Lancar + Utang Jangka Panjang =+ Utarg
Biaya Cperesi = Biaya Langsung + Blaya Administrasi dan Umum

Biava Langsung, terdiri dari :
- Bigya Sumber Al
- Biaya Pengolanan Air

- Biaya Transmisi dan Distribusi

Bizya Adminstraci den Umum, terdin dari -

- Biaya Pegewal

- Biaya Kantor

- Biaya Hubungan Langganan

- Biaya Penelitian dan Pengembangan

- Biaya Keuangan

- Biaya Perneliharaan

- Biaya Penyisihan / Penghapusan Piylang

- Rupa-rupa Biaya Umum

- Biaya Penyusutan dan Amortisasi Instaiasi Non Pabrk Ajr

Pendapatan Operasi = Pendapatan Penjualan Air + Pendapatan
Nor Air

Pendapatan Penjualan Air, terdir dari :
- Harga Alr

- Jasa Administrasi

- Sewa meter

- Pendapatan Penjualan Air lainnya

Pendapatan Non Air, terdii dari :
- Pendapatan Sambungan Baru

- Pendapatan Sewa Instalasi
- Pendapatan Denda, dil
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Na RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA

PEMJELASAN

No

7 | Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusulan
terhadan Angsuran Pokok dan Bunga jaiuh lempo

Rumus:
Laba Qperasi sebelum Biava Penyusutan
{Angsuran Pokok+Bunga} jatuh lempo

e

>20 5
>1,7-20 4
>13-17 3
>10-13 2
<=10 1

Laba Operasi

Sebelurm Penyusutan = Pendapatan Oparasi (Pendapatan Penju-
alan Air + Perdapatan MNon Air) - Biayz
Operasi sebelum Biaya Penyusutan (Biays
Lengsung + Biaya Admi- nistrasi dan
Umum sebelum Biaya Penyusutan}

adalah Angsuran Pckok Utang Jangka
Panjang yang jatuh tempo dalam 1 (satu)
tahun

Angsuran Pakok,

Bunga jaluh tsmpo,  adalah  kewajiban pembayaran bunga
utang jangka panjang daiam 1 (saly}
tahun.

ey

Rasio Altiva Produktif terhadap Panjualan Alr

Rumus:
Piutang Usaha
Penjualan Air
Rado

<=20
»20-40
>40-60
>50-82
>80

=
2.

—nmw.h-f.nl"

3, | Jangks ‘Wakiu Penagihan Plulang

Rumus:
Akiiva Produkif
Jurnian Perjualan per hari

Basio Nilai
<=£)

> 60-9C
>80-150
>150- 130
> 180

— P33 Ea N

10. ¢ Efexivitas Penagihan

Aktiva Produktf = Aktiva Lancar + invesiasi Jangka Panjang
+Aktiva Tetap (Nilai Buku), tidak termasuk
Aldtiva Telap Dalam Penyelesaian
Peniuzan Ar = Pendapatan Penjualan Air, terdini dari :
- Harga A
- Jasa Administrasi
- Sewa meler

- Pendapaian Penjuzian Alr lainnya

Piutang Usaha = Piutang Air + Piutang Non Air + Piutang ragu-
ragu -Penyisihan Putang Usaha

Jumiah Penjugian perhad = Pendapalan Gparas
360

Pendapaia Oparasi = Pendapatan Panjualan Air + Pendapatan
Non Air Pendapatan Penjualan Alr, terdin
dan: '

- Haiga Air

- Jasa Administrasi

- Sewa meter

- Pendapatan Penjualan Air lainnya

Pendapatan Non Alr, terdir dari |
- Sambungan Baru
- Denda Adminisirasi
- dan lain-ain

Rekening Terizgih = Jumizh Penerimaan dari Rekening Penjualan
air yeng diterbitken salama 1 (salu) tahun

Rumus: buku

Rekening Tertagin x 100% . ) -

Penjualan Air Penjualan Air = Pendzpatan Panjualan Air, terdin dari
- Harga Air

Rasio Nilai - Jasa Administrasi

>50% 5 - Sewa meter

> 85%-90% 4 - Pendapatan Penjualan Air lainnya

> B0%-85% 3

> T5%-80% 2

<=75% 1

Rumus:

Jml i’ air yo_didistribusikan-yang teriual x100%

Jumlah m3 air yg didistribusikan

RUMUS DAN MILAI INDIKATOR KINERJA PEMJELASAN
i ASPEK OPERASIONAL
1 _Cakupan Pelayanan Jumiah Penduduk Terlayani, adalah jumiah orang yang sudah
Rumus: mendapal pelayanan air bersih di
Jumlah Penduduk Terlavani X 100% wilayah administratif PDAM
Jumnizh Penduduk
KOTA KABUPATEN Asurnsi jumlah orang untuk setiap sambungan :
Resio Nilzi Rasio Miiai - Sambungan Rumah = Gorang
5 80% 5 > 60% 5 - Kran Umumt/ Hidran Umum = 100 orang
>60%-80% 4 > 45%-60% 4 ) ;
< 40‘3’:{:0% 3 = 30%415,,/: 3 Jumizh Penduduk, adalah  jumizh pgﬁdudui: dalam wilayan
> 20%40% 3 + 150, 200, 2 administratit PDAM
<=20% 1 <=15% 1
tiilai Bonus:
Peningkatan Cakupan Pelayanan
Rumus:
Cakupan Paizyanan Tahun ini - Peningkaian Cakupan Palayanan Tahun ini dibandingkan Cakupan
Cakupan Pelavanan Tahun iziu Pefayanan Tahun laly
KOTA KABUPATEN
Rasio Hilai Rasio Hiigg
>12% 5 > 8% 5
>5%-12% 4 > 5%- 8% 4
> 6%- 9% 3 > 4%- 5% 3
>3%- 6% 2 > V- 4% 2
> 0% 3% 1 > 0% 2% 1
2 KuafE-las A!r Distribusi Pemenuhan syarat yang ditetapkan Instansi berwenang mengenai
Kuysliias Air Nilai kuslitzs gir yang dikansumsi masyarakat
- Memenuni syarat aif minum 3
- Memenuhi syarat air bersih 2
- Tidak memenuhi syarat 1
3. | Kontinuitas Air Pelangaan mendapa aliran air secera penuh atau tidak
Honbnuitas Air Hils
- semua palangqan mendapat aliran air 24 jam 2
- betum semua pelanggan mendapat
aliran 2ir 24 jam 1
4. | Produkifitas Pemaniaatan Instalasi Produksi
Rumus:
%ﬁ% x100% Kapasitas Produksi = adalah kapasites yang dioperasikan dalam
i fpasang menghasilkan produksi sir
Rasio it ; T : ;
> 2% 4 Kapasitas Terpasang = adalah kapasitas disain {Design Capacity)
> 80%-90% 3
> 70%-80% 2
<=70% 1
5. | Tingkat Kehilangan Air

Jumiah m3 air yang

Didistrbusikan = Jumiah m? air yang tercatat di meter induk
yang di pasang pada pipa keluaran (out let)
bak panampung air hasil produksi yang akan
didistribusikan.
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He RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA PENJELASAN
Rasio Nilai Jumlah mid alr _ .
<=2% 4 yang terjual = Jumiah m? air terjual yang tercatat di meter air
> 20%-30% 3 pelanggan meialui rekening yang ditagihkan.
> 30%-40% 2
> 40% 1

: Penununas tingkat kehilangan air tahun ini dibandingkan tingkat
] ingkat Kehilangan Air kehilang an air tshun falu.
Rasio Kehilangan Air
Tahunlaly Tahunini Nitai
> 60% <=70% 10
> B0% > 20%-21 % atau g
> 50%-60%  <=A0%
> 80% > 21%-22%; alau 8
>50%50% > 20%-21%; atau
> d0%-50% <=20%
» 6% > 22%-23%; atau T
> 50%-60% > 21%22%; atau
> A0%-50% > 20%-21%; alau
> %40 <=20%
> 60% > 23%-24%; atau §
>50%60% > 22%-23%; atau
> 40%-50% > 21%-22%; steu
>30%40% > 20%-21%; atau
> %% <=0%
> 60% > 24%-25% ; atau 5
> 50%-B0% > 23%-24%; atau
> 40%-50% > 22%-23%; stau
>30%A0% > 21%-22%; atau
> A% > 0%-21%; alau
>204%-27%  <=20%
> &0% > 25%-21% ; alau 4
> 50%-60% > 24%-25%; alau
> 40%-50% > 23%-24%; alau
> 30%40% > 25%-23% , atau
> 27%-3% > 21%-22%; alau
> U%-21% > 20%-21%; atau
> 23%-24%  <=20%
> 60% > 27%-30% ; alau 3
>50%-60% > 25%-27%; atau
> 40%-50% > 24%25%; atau
> 0%-40% > 23%-24%; atau
> 7%30%  >22%-23%: atau
> 24%-27% > 21%-22% ; alau
>23%-24% > 20%-21% ; alau
> 22%23%  <=20%
> 60% > 30%-40% | atau 2
> 50%-60% > 21%-30%; alau
> 40%-50% > 25%-27% ; atau
>30%-40% > 24%-25% ; atau
> 27%-30% > 23%-24%; atau
> 04%-21% > 22%23%; atau
248
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>73%-24% > 21%22%; atau
>20%-23% > 20%-21%; atau
>U%-22%  <=20%
> 60% > 40%-50%; atau
>50%-60% > 30%-40%; atau
>40%-50% > 77%-30%; atau
> 30%-40% > 25%-27%; atau
> 27%-30% > 24%-25%; atau
> 24%-27% > 22%-24%; atau
>23%-24% > 22%-23%; atau
>22%-23% > U%-22%; alau
>2%-22% > 20%-21%; alau
<=Z1 % <=20%
§ | Peneraan Meter Air Dalam setahun, beberapa banysk PDAM melakukan peneraan
meter air pelanggannya tidak termasuk meter zir yang bary,
1gg2n vang meter gimya didera x 100%
Jumian seluruh pelanggan
> 20%-25% 3
> 10%-20% 2
> (0%-10%; atau > 25% 1
7. | Kecspaian Penyambungan Bary

Lamanya waklu vang dibutuhken calon pelanggan dad
pembayaran 5.0 penyambungan

Lamanya Milal
<= § hari kerja z
> 6 hari kerja i

Kemampuan Penanganan Pengaduan rata? per bulan

Rumus :

Jumizh Pengaduan vo. iih selesai di tandatangani x100%
Jumlah seluruh pangaduan

Rasio Mitai
>=80% 7
<80% 1

Kemudahan Peiayanan

Tarsedianya service point di luar

Kantor Pusat

Ketersediaan Nilai
Tersedia 2
Tidak Tersedia 1

Rasio Karyawan per 1000 pelanggan
Rumus:

Jumizh Karyawan x 1000
Jumiah Pelanggan

Kecepatan memberikan pelayanan kepada pelanggan dalam
prosss  pemasangan  Sambungan  Baru, dimulai  dard
ditandatanganinya kontrak Sambungan Baru (pembayaran biasa
sambungan) antara PDAM dengan Pemohon

Kemnampuan PDAM  menyelesalkan  pergaduan-pengaduan
pelanggan.

Tersedianya sarana penunjang daiam rangka memberkan
kemudanan pelayanan, baik untuk melskukan pembayaran
maupun pengaduan.

Jumlah Karyawan = Jumlah Karyawan yang aktif pada akhir
tahun buku

Jumiah Karyawan yang aktif pada akhir tahun buku terdid dari :

- Karyawan PDAM

- Honorer, Diperbantukan

- dan lain-iain yang aktif dalam PDAM.

249




P e AR T

T

Ao L
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KOTA KABUPATEN Jumizh Pelanggan = Jumlah Pelanggan Sambungan Aktif pada
. ! akhir tahun buku.
Rasio Nilai Rasig Hital
<=6 5 <= 5 Pelanggan Sambungan Aklif adalah seluruh sambungan yang aktif
>5-7 4 > B-11 4 pada akhir tahun buku.
>7-6 3 >11-15 3
>310 2 >15-18 2
>10 1 >18 1
il ASPEK ADMINISTRAS!
1. 1 Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan) i
) Uniuk melinat sampai sejaun mana Perencanaan jangks Panjang
Pelzksanzan hulai ; A 2 L
e ) —_— PLAM (Corporate Plan) dipedoman
- sepenuhnya dipedomani 4 ' rate Flenidpedomen
-dipechmanllsebagéan . 3 Perencanaan Jangka Panjang {Corporate Plan) adalah rencans
- Tgma!m:. bgngm dipedoman ? is yang meacakup rumusan mengensl fujuan dan
- Gdak memiliki 1 sasaran yang hendak dicapai perusahaan dalam jangka waklu
5 tahun mendatang.
2. | Rencana Organisasi dan Uraian Tugas Pelaksanaan Rencana Crganisasi dan Uraian Tugas, sejauh mana
Pelaksanaan Hilai dipedoman.
.5 dipedomani 4 . :
ff'i’“mn;;ar‘gfg?’i:a"‘ 4 Retiana Oryanisasi dan Ursian Tugas adalsh strukiur organisasi
s IpEBli :2@"“:, ‘ = dan tata cara kerja organisasi yang dimilki olsh PDAM dan
- remiliki, belum dipedoman 2 disahkan oieh Kepala Daorah
- tidak memiliki 4 )
1. | Prosedur Operasi Standar Pelaksanaan prosedur Operasi standar, sejauhmana dipedomani
tHEN
e b 4 Prosedur Operasi standzr acalsh (manual) yang mencakup
uhnya oiped pa-'r'a--» 3 prosedur penanganan operasi perusahaan
. ian
- mem| gigedomani 2
- tidak mermiliki i
4. | Gambar Nyata Laksana [As Buili Drawing) Untuk melinat sampai sgjauhmana Gambar Hyaiz Laksana
Pelsksanzan Nilai tisediakan dan dipsdomani sebagal alat manziemen
-Zg;eﬁw):a.d::,,ej?rfam 4 Gambar Nyata Loksana {As Built Drawing) untuk selurun sistem
-%ﬁﬁga;\fr:ﬁiéonani ‘zj distribusi adalah ukuran pelaksanasn manasmen produks]
AR e R e dan distrb paik.
- i memilsi i tnbusi secara baik
5. | Pedeman Pentaian Kerja Karyawan Pelaksanaan Fadoman Peniiaian Kerja Karyawan dalam rangks
Pelaksanzan hilgi penentuan karir dan gaji, sejauhmana dipedomani
:fﬁfzﬂ?‘:;?»dé‘gfd?’;‘a”' ; Pedoman Penilasian Kerja Karyawen adalah alatimedia uniuk
ipedomaiseoagian 4 menilsi prastasi kerja karyawan Perusahaan,
- memiliki, belum dipedomani 2
- tidak memiliki 1
6. | Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP),
Pelaksanaan Nilgi sejauhmana dipedomani,
gf’ﬁ“‘h”yfs‘j{jgﬁdg?m 4 Rencana Kera dan Anggeran Perusshaan (RRAP) adatan
n_‘g‘r"n igi?a;iumaﬁ?pedamam 2 penjabaran dari Rencana Jangka Panjang secara fahunan
: ki b il \
iy ang mencakup rencana kerja dan anggaran pen :
- tidak memiliki 1 4R . ! ggaran persahazn
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10.

Tertib Laparan Internal

Tertib Laporan Nilai
- Dibuat lepat waktiu 2
- Tidak tepat waktu 1

Tertib Laparan Eksternal
Tertib Laporan

- Dibuat tepat waktu

- Tidak tepat wakiu 1

o

ra

Coini Auditor Independen
Opini. Nitaf
- Wajar Tanpa Pengecualian 4
Wajar Dengon Pongooualian, 3
z
1

67,

- Tidak Memberikan Pendapat

- Pendapat Tidak Wajar

Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Tahun terakhir

Tindak fanjut Nils

- Tidak ada temuan 4
Ditindaklanjuii, seluruhnya selesai 3

- Ditindaklanjuti, sebagian selesal Z

- Tidak ditindaklanjuti i

Dilaksanzkannya pelaporan di bidang keuangan. operasi dan
administrasi secara berkala dari pelaksana kepada
pengambil keputusan.

Laporan tersebut antara lain @ Lap. Kas Hanan, Lap Keuangan
Bulanan, dii

Penyampaian laporan-laporan untuk pihak ekstem secara periodik
tepat wakl, laporan tersebut antara lain

- Laporan Keuangan Tahunan kepada Badan Pengawas

- Laporan untuk keperiuan pajak.

Opini  Pemeriksa Independen mengenai kewzjaran laporan
keuangan yang disajikan oleh manajemen.

Hasil Pencapaian upaya tindak lanjul temuan/rekomendasi oleh
Instansi Pemeriksa

o ——

TREHEIT RETRA

MENTERI DALAM NEGERI,

ttd.

SYARWAN HAMID
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